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ABSTRACT 

This study aims to determine the significant relationship between counseling guidance and 

student motivation in class XI MS1 odd semester SMA NEGERI 20 MEDAN IN 2022 This 

type of research is descriptive correlational. The population in this research is all students of 

class XI MS1 with a total of 30 people. The sample used in this study uses a total sample 

sampling technique, namely taking a sample of a population of 30 people. The instrument in 

this study was a questionnaire consisting of 15 valid counseling guidance items, while 14 

items for valid learning motivation with 4 options were tested for validity and reliability 

before the questionnaire was used.calculation x2count < x2 table(41.74 < 43.77). The 

normality data of learning motivation is normally distributed with the result of calculation 

x2h < x2t (39.57 < 43.77). Counseling guidance reliability test results (x) rcount.>rtable 

(0.73>0.361). Learning motivation reliability test results (y) rcount.>rtable (0.65>0.361) 

The results of linearity test of counseling guidance data with learning motivation are linear 

with the equation Y = 11.20 +0.75 consulted with Ftable obtained Fh>Ft ( 468.85 > 

4.04).Test the tendency of Counseling Guidance (X) tends to be very high (36.6%) and 

learning motivation (Y ) category tends to be high (40%). ..The results of the product moment 

correlation test obtained tcount > ttable (8.69 > 1.69). then this shows that there is a 

significant relationship between counseling guidance and student motivation in class XI SMA 

NEGERI 20 MEDAN IN 2022. 

Keywords: Counseling Guidance, Learning Motivation of Students Of Class XI MSI SMA 

Negeri 20 Medan 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan signifikan antara bimbingan konseling 

dengan motivasi belajar siswa di kelas XI MS1 semester ganjil SMA  NEGERI  20 MEDAN 

TAHUN 2022Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional.Populasi dalam penilitan ini 

adalah seluruh siswa kelas XI MS1 sejumlah 30 orang.Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan pengambilan sampel teknik total sampel yaitu pengambilan 

sampel sebanyak populasi sejumlah 30 orang. Instrumen dalam penelitian ini adalah  angket 

yang terdiri dari 15 bimbingan konseling yang valid 14 item sedangkan untuk motivasi 

belajar yang valid 14 item dengan 4 option sebelum angket digunakan diuji validitas dan 

reabilitasnya. perhitungan 
x2

hitung < 
x2

tabel(41,74< 43,77).Data normalitas motivasi belajar 

berdistribusi normal dengan hasil perhitungan 
x2

h < 
x2

t (39,57 < 43,77 ). Hasil uji Reabilitas 

Bimbingan Konseling (x) rhitung.>rtabel (0,73>0,361) .Hasil uji reabilitas Motivasi Belajar (y) 
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rhitung.>rtabel (0,65>0,361) Hasil uji linearitas data bimbingan konseling dengan motivasi belajar 

adalah linear dengan persamaan Y = 11,20 +0,75 dikonsultasikan dengan Ftabel diperoleh Fh>Ft 

( 468,85 >4,04).Uji kecenderungan Bimbingan konseling (X)  kategorikan cenderung sangat 

tinggi (36,6%) dan motivasi belajar (Y) kategori cendrung tinggi  ( 40%). ..Hasil uji korelasi 

product moment yang diperoleh thitung > ttabel ( 8,69 >1,69).  maka hal ini menunjukan ada 

hubungan yang signifikan antara bimbingan konseling dengan motivasi belajar siswa di kelas 

XI SMA NEGERI 20 MEDAN  TAHUN 2022.  

Kata Kunci :Bimbingan Konseling, Motivasi Belajar Siswa Kelas XI MSI SMA Negeri 

20 Medan 

 

1. PENDAHULUAN 

Memasuki abad ke 21 yang merupakan 

era globlisasi, kita menyadari bahwa 

tuntutan penigkatan kualitas sumber daya 

manusia merupakan suatu problem yang 

sangat mendesak untuk segera 

direalisasikan, upaya peningkatan sumber 

daya manusia (SDM) melalui pendidikan 

perlu terus dikembangkan sesuai dengan 

tuntutan Zaman Dunia pendidikan 

Indonesia secara kuantitatif telah 

berkembang sangat cepat, namun 

sayangnya, perkembangan pendidikan 

tersebut tidak diikuti dengan peningkatan 

kualitas pendidikan yang sepadan. 

Sebagaii upayai pembaharuani 

pendidikani telahi dilaksanakani untuki 

meningkatkani kualitasi pendidikan,i 

tetapii     sejauhi inii belumi menampakani 

hasilnya.i Mengapai kebijakani 

pembaharuani pendidikani dii tanahi airi 

kitai dapati dikatakani senantiasai gagali 

menjawabi problemi masyarakat.i 

Sesungguhnyai kegagalani berbagaii 

bentuki pembaharuani pendidikani dii 

Indonesiai bukani semata-matai terletaki 

padai bentuki pembaharuani 

pendidikannyai sendirii yangi bersifati 

tambali sulam,i melainkani lebihi 

mendasari lagii kegagalani tersebuti 

dikarenakani ketergantungani penentui 

kebijakani pendidikani padai penjelasani 

paradigmai peranani pendidikani dalami 

perubahani sosiali yangi sudahi lama.i 

Ketergantungani inii menyebabkani 

adanyai harapan-harapani yangi tidaki 

realistisi dani tidaki tepati terhadapi 

evektifitasi pendidikan 

Untuki mewujudkani tujuani 

Pendidikani tersebuti Sekolahi 

mempunyaii peranani yangi sangati 

penting.i Baik-buruknyai pengajarani dii 

sekolahi sangati menentukani kualitasi 

Siswa-Siswanya.i Prosesi belajari 

mengajari yangi baiki akani melibatkani 

siswai secarai psikologisi dapati 

membangkitkani motivasii belajari siswai 

sehinggai merekai memperolehi prestasii 

belajari yangi optimal.i Dengani katai laini 

siswai yangi terlibati secarai aktifi dalami 

prosesi belajari yangi baiki memperolehi 

kesempatani untuki mengembangkani 
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kemampuannya,i dayai pikirnyai sehinggai 

memperolehi hasili belajari yangi optimal. 

Disisii laini Motivasii Belajari jugai 

berpengaruhi terhadapi prestasii belajari 

seseorangi karenai motivasii itui sendirii 

merupakani dorongani ataui alasani 

seseorangi untuki mencapaii tujuani 

tertentu.i Dalami pencapaini prestasii 

belajari jugai tidaki lepasi darii saranai 

pendukungi dii dalami melakukani 

kegiatani belajari tersebut.i Disampingi 

itui orangi tuai dani gurui jugai 

mempengaruhii motivasii belajari siswa.i 

Faktori yangi berasali darii dalami 

individui dani darii luari individui inii 

sangati mempengaruhii perkembangani 

anaki selanjutnya. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritis 

1. Bimbingan Konseling  

a. Pengertian Bimbingan Konseling 

Bimbingani konselingi merupakani 

duai istilahi yangi seringi dirangkaikani 

berkaitani bagaikani katai majemuk.i hali 

inii mengisyaratkani bahwai kegiatani 

bimbingani kadangi kadangi dilanjutkani 

dengani kegiatani bimbingani /konselingi 

beberapai ahlii menyatakani bahwai 

penyuluhani /konselingi merupakani intii 

ataui jantungi hatii kegiatani bimbingai i 

Istilahi Bimbingani Berasali darii bahasai 

inggrisi yaitui “Guidance”i Sesuaii 

dengani istilahnyai makai Bimbingani 

dapati diartikani secarai umumi sebagaii 

suatui bantuani ataui tuntunani . 

Banyaki ahlii berusahai merumuskani 

pengertiani bimbingani konseling.i Dalami 

merumuskani istilahi tersebuti ,makai 

memberikani tekanani padai aspeki 

tertentui darii kegiatani tersebuti untuki 

memperolehi jelasnyai berikuti inii 

dikemukakani beberapai rumusani tentangi 

istilahi bimbingan. pengambilani 

keputusani yangi diperuntukkani bagii 

seseorang.i  

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah 

Dengani bimbingani dii sekolahi 

diartikani suatui prosesi bantuani yangi 

berkelanjutani yangi diberikani kepadai 

anaki didiki agari anaki didiki dapati 

memahamii dirinya,i sehinggai sanggupi 

mengarahkani dirinyai dani bertingkahi 

lakui yangi wajari sesuaii dengani 

tuntutani dani keadaani disekolah,i 

keluargai dani masyarakat 

Jadi,i secarai umumi dapati 

dikemukakani bahwai tujuani layanani 

bimbingani konselingi disekolahi adalahi 

membantui mengatasii berbagaii macami 

kesulitani yangi dihadapii siswai sehinggai 

terjadii prosesi belajari mengajari yangi 

efektifi dani efisien. 
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c. Fungsi Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah 

1. Fungsii i Pencegahani artinyai 

merupakani usahai pencegahani 

terhadapi timbulnyai 

masalah.bimbingni inii berfungsii 

bagii parai siswai agari terhindari 

darii berbagaii masalahi yangi 

dapati menghambati 

perkembangani  

2. Fungsii Pengembangani artinyai 

merupakani layanani bimbingani 

yangi diberikani dapati membantui 

parai siswai dalami 

mengembangkani keseluruhani 

pribadii nyai secarai terarahi dani 

mantapi dengani demikiani siswai 

dapati mencapaii pengembangani 

kepribadiani secarai optimali  

Adanyai bimbingani konselingi 

yangi berfungsii sebagaii menangkali 

mencegah,i menjagai dani 

menyelesaikani timbulnyai masalahi 

padai dirii setiapi individui yangi 

bermasalahi sangati banyaki membantui 

masyrakati dalami kehidupannyai  

2. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar  

   a. Pengertian Motivasi Belajar 

Siswai Belajari karenai didorongi 

olehi kekuatani mentalnya.kekuatani 

mentali itui berupai 

keinginan,perhatian,kemauani ataui citai 

cita.adai ahlii psikologii pendidikani yangi 

menyebutkani mentali yangi mendorongi 

terjadinyai belajari tersebuti sebagaii 

motivasii belajari siswa. 

Menuruti Santrocki dani Mardiantoi 

dalami Komprii (2018:3)i bahwai 

“Motivasii adalahi prosesi yangi memberii 

semangat,arah,kegigihani perilku,artinyai 

perilakui yangi termotivasii adalahi 

perilakui yangi penuhi energy,terarah,dani 

bertahani lama. 

Menuruti Donaldi dani Soemantoi 

dalami Koprii (2018:2)i bahwai “Motivasii 

adalahi suatui perubahani tenagai didalami 

diri/pribadii seseorangi yangi ditandaii 

olehi dorongani efektifi dani reaksii reaksii 

dalami usahai mencapaii tujuani “Menuruti 

Donaldi dalami Sardimani (2011:73-74)”i 

Motivasii adalahi perubahani energyi 

dalami dirii seseorangi yangi ditandaii 

dengani munculnyai “feelingi “yangi 

didahuluii dengani tanggapani terhadapi 

adanyai tujuani  

B.Jenis Jenis Motivasi Belajar  

Berbicarai tentangi macami ataui Jenisi 

Motivasii inii dapati dilihti darii berbagaii 

suduti pandang.Dengani Demikian,i 

Motivasii ataui Motifi Motifi yangi aktifi 

itui sangati bervariani  

Menuruti Sardimani (2011:86)i bahwai : 

Jenisi jenisi Motivasii Belajari adalahi : 

1) Motivasii dilihati darii dasari 

pembentuknyai . 

a) Motifi Motifi Bawaani . 
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Yangi dimaksudi dengani motifi 

bawaani adalahai motifi yangi 

dibawai sejaki lahir,jadii motivasii 

itui adai tanpai pelajari.sebagaii 

contohnyai Dorongani untuki 

bekerjai .motifi motifi inii seringi 

kalii disebuti motifi motifi yangi 

diisyaratkani secarai biologisi . 

        c .  Fungsi Motivasi Belajar  

Motivasii mempengaruhii tingkati 

keberhasilani ataui kegagalani 

belajari ,dani padai umumnyai 

belajari tanpai motivasii akani 

suliti untuki berhasili .olehi sebabi 

itui pembelajarani harusi 

disesuaikani dengani kebutuhan,i 

dorongan,motifi minati minati 

yangi dimilikii olehi pesertai 

dididki ,penggunaani motivasii 

dalami belajari bukani hanyai 

melengkapii elemeni pembelajarani 

i  

  melainkani sebuahi senii yangi 

melibatkani berbagaii kemampuani dalami 

mengenalii dani mengelolai emosii dirii 

sendirii dani orangi laini sehubungani 

dengani hali tersebuti adai 2i fungsii 

Motivasii Belajari Menuruti Sadiarmani 

(2011:85)i bahwai : 

1) Mendorongi manusiai untuki 

berbuati baiki ,jadii sebagaii 

penggeraki ataui motori yangi 

melepaskani energy.. 

2) Menentukani arahi perbuatani 

,yaknii kearahi tujuani yangi 

hendaki dicapaii . 

 

333METODE PENELITIAN  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini direncanakan di kelas XI  

SMA  NEGERI  20 MEDAN T.A. 

2022/2023 yang beralamat di jln Besar 

bagan deli ,kel Bagan deli ,Kecamatan 

Medan Belawan,Provinsi Sumatera Utara 

yang di rencanakan pada bulan Juli 2022 

B. Jenis Penelitian.ii  

Adapuni jenisi penelitiani inii 

adalahi penelitiani deskriptifi 

korelasional.i Penelitiani inii digunakani 

untuki membuktikani adai ataui tidaknyai 

hubungani masalahi yangi akani diteliti.i  

hubungani antarai duai variabeli 

ataui lebihi tanpai adai upayai untuki 

mempengaruhii variabeli tersebuti 

sehinggai tidaki terdapati manipulasii 

variabel. 

Untuk menggambarkan kedua 

hubungan variabel ini adalah: 

Keterangan : 

a. Variabel bebas (X) yaitu Bimbingan 

Konseling 

b. Variable terikat (Y) yaitu Motivasi 

Belajar 

     x Y 
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c. 
        (  )(  )

√*        (   )+ *        (   )+
     

(Arikunto, 2013:213) 

Keterangan: 

   = koefision korelasi antara 

variabel X dan Y, dua variabel 

yang dikorelasikan. 

N = jumlah sampel  

 

4 .HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Data Ubahan Bimbingan 

Konseling ( X ) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil penelitian dengan jumlah responden  

30 orang,didapat skor tertinggi 69 dan 

skor terendah 38,dengan rata-rata hitung 

(M)= 58 dan standar deviasi ( SD ) = 4,44 

.Distribusi frekuensi data ubahan 

Bimbingan Konseling (X) dapat dilihat 

pada table berikut. 

Ta bel 1. distribusi frekuensi Variabel Bimbingan Konseling ( X ) 

NO Kelompok Frekuensi absolut  Frekuensi relative Kategori 

1 >62 7 24% Sangat tinggi 

2 58-61 12 40% Tinggi 

 3 54-57 6 20% Baik 

4 50-53 3 10% Cukup 

5 46-49 2 6% Rendah  

 Jumlah 30 100%  

Berdasarkan table diatas dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan 

Bimbingan Konseling di Siswa kelas XI 

SMA NEGERI 20 MEDAN dikategorikan 

tinggi  (40%). 

Tabel 2. distribusi frekuensi Motivasi Belajar ( Y ) 

No Kelompok Frekuensi absolute Frekuensi relstive Kategori 

1 >63 6 20% Sangat tinggi 

2 59-62 5 16,6% Tinggi 

3 55-58 11 36,6% Baik 

4 51-54 5 16,6% Cukup 

 5 47-50 3 10% Rendah 
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 Jumlah 30 100%  

Berdasarkan tabel  diatas dapat 

disimpulkan bahwa Motivasi Belajar di 

Siswa kelas XI MS1 SMA NEGERI 20 

MEDAN TAHUN 2022 dikategorikan 

baik ( 36,6%). 

2. Uji Persyaratan Analisis 

1.Uji Normalitas 

Untuk uji normalitas variable 

tentang pendidikan dilakukan dengan 

rumus chi kuadrat( X
2
).Maka persyaratan 

normal dipenuhui apabila X
2
hitung< X

2 

pada taraf 

                Tabel 3 .Uji Normalitas Sebaran Data Penelitian 

Variabel penelitian Db X
2h 

X
2t

(n=0,05) Kurva 

Bimbingan Konseling ( X 

) 

30 41,74 43,77 Normal 

Motivasi Belajar ( Y ) 30 39,57 43,77 Normal 

Berdasarkan table diatas dapat 

dilihat bahwa uji normalitas dari setiap 

variable diperoleh X
2h

< X
2t

 pada taraf 

signifikan 5% dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data kedua variable 

penelitian berdistribusi normal. 

2 Uji Linearitas 

Dalam penelitianin iterdapat dua 

ubahan yaitu satu ubahan bebas dan satu 

ubahan terikat. Dalam hal ini terdapat satu 

ubahan bebas yang di duga dapat 

mempengaruhi ubahan terikat. Oleh karena 

itu, perlukan diujikan lelinearannya 

dengan menerapkan rumus regresi untuk 

linear Y = a+ bx , dari hasil perhitungan 

diperoleh persamaan regresi sederhana Y= 

11,20 +0,75X adalah linear pada taraf 

signifikan 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Ada hubungan signifikan antara 

Bimbingan Konseling dengan Motivasi 

Belajar di Siswa kelas XI SMA NEGERI 

20” 

Dalam perkembangan  era milenial 

dan era teknologi sangat mempengaruhi 

pola piker maupun peluang pekerjaan bagi 

generasi milenial itu sendiri .Semakin 

rendah pengetahuan manfaat Bimbingan 

Konseling  maka semakin rendah pula 

motivasi belajar siswa. 

Guru harus lebih baik lagi 

menerapkan bimbingan konseling kepada 

setiap siswa, bimbingan yang mengarah 

pada kemauan siswa untuk belajar, supaya 

siswa lebih termotivasi rasa ingin tau akan 

pelajaran yang ada. 
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 Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Bimbingan Konseling 

sangat berpengaruh pada motivasi belajar 

anak, apalagi pada zaman sekarang.  

 

5 . SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data pembuktian 

hipotesis maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

1. Kecendrungan Bimbingan Konseling 

di SMA NEGERI 20 Tahun 2022 

adalah tinggi (36,6 %) 

2. Kecendrungan Motivasi Belajar di 

Kelas XI MS1  SMA NEGERI 20 

dikategorikan tinggi (40%) 

3. Ada hubungan yang signifikan antara 

Bimbingan Konseling dengan 

Motivasi Belajar di Kelas XI MS1 

SMA NEGERI 20 TAHUN 2022 

diperoleh th 8,69,dan tt= 1,677, th>tt 

(8,69>1,667) 
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